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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini berangkat dari satu isu yang krusial dalam dunia manajemen, terutama
manajemen kepemimpinan profetik di lingkungan insititusi yakni pengaruh kepemimpinan
profetik pada motivasi kinerja. Bagaimana kepemimpinan profetik sebenarnya memengaruhi
motivasi kinerja individu dan tim? Apakah ada hubungan kausal yang signifikan, dan jika ada,
sejauh mana pengaruh ini dapat diukur? Dalam konteks kuantitatif, perlu dilakukan analisis
statistik yang tepat untuk menguji efek kepemimpinan profetik. Sementara dalam konteks
kualitatif, juga perlu dilakukan analisis mendalam mengenai faktor apa saja yang berpengaruh
dalam kepemimpinan profetik.

Dalam era bisnis dan organisasi yang semakin kompleks dan beragam, peran
kepemimpinan dalam meningkatkan motivasi kinerja karyawan menjadi semakin penting
(Mulyaningsih & Sudibyo, 2022). Salah satu pendekatan kepemimpinan yang telah muncul
sebagai topik penelitian yang menarik adalah “Kepemimpinan Profetik.” Kepemimpinan profetik
merujuk pada model kepemimpinan yang berfokus pada moralitas, etika, visi, dan empati sebagai
atribut utama (Islam, Ahmed, Ali, Ahmer, & Usman, 2022). Namun, meskipun konsep ini menarik
perhatian dalam literatur, pemahaman yang jelas tentang bagaimana kepemimpinan profetik
memengaruhi motivasi kinerja masih perlu diperjelas (Brooks & Ezzani, 2022; Day, Sammons, &
Gorgen, 2020; Estiani & Hasanah, 2022).

Penting untuk mencatat bahwa motivasi kinerja adalah faktor kunci dalam mencapai hasil
yang diinginkan di dalam organisasi (Fasya, Darmayanti, & Arsyad, 2023; Garba & Yakubu, 2022).
Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif, lebih berkomitmen, dan lebih bahagia
dalam pekerjaan mereka (Ndoen & Manurung, 2021). Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana kepemimpinan profetik dapat memengaruhi motivasi kinerja
karyawan memiliki implikasi yang signifikan dalam manajemen sumber daya manusia dan
pengembangan organisasi.

Penelitian ini menjadi penting karena jika merujuk kepada riset yang tersedia, tingkat
kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan dan pengaruh kepemimpinan menjadi indikator
utama. Pada tingkat kepuasan kerja, menurut survei yang dilakukan oleh Aon Hewitt pada tahun
2020, hanya sekitar 49% karyawan di seluruh dunia yang merasa puas dengan pekerjaan mereka
(Hewitt, 2020). Sisanya mungkin merasa kurang termotivasi atau kurang puas dengan pekerjaan
mereka. Ini menunjukkan bahwa ada masalah yang harus diatasi dalam hal motivasi kinerja.
Selanjutnya, dalam tingkat keterlibatan karyawan, penelitian oleh Gallup menemukan bahwa
hanya sekitar 36% karyawan di Amerika Serikat yang merasa terlibat sepenuhnya dengan
pekerjaan mereka. Keterlibatan rendah ini dapat mengindikasikan adanya masalah motivasi yang
signifikan di tempat kerja (Guarino, 2020). Sementara, dalam pengaruh kepemimpinan, penelitian
yang dilakukan oleh Harvard Business Review menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki
dampak signifikan pada motivasi kinerja karyawan. Seorang pemimpin yang dapat
menginspirasi, memberikan arah yang jelas, dan menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan
dan aspirasi karyawan dapat meningkatkan motivasi mereka (Moss, 2021).

Meskipun data ini memberikan gambaran awal tentang masalah motivasi kinerja, belum
ada data yang khusus mengaitkan efek kepemimpinan profetik dengan motivasi kinerja. Memang
telah tersedia beberapa penelitian sebelumnya terkait topik kemepimpinan profetik ini. Misalnya,
riset-riset dari (Budiharto & Himam, 2006; Dewi, Hidayatullah, Oktaviantari, Raini, & Islam, 2020;
Widayat, 2014) yang menjelaskan secara detail mengenai konsep kepemimpinan profetik.
Kemudian penelitian-penelitian tentang implementasi kepemimpinan profetik di lembaga
pendidikan seperti dari (Fadhli, 2018; Faishol, 2020; Maulana, Arifin, & Sumarsono, 2019;
Nasukah, Harsoyo, & Winarti, 2020; Rahman & Hamdi, 2021). Selanjutnya, tersedia juga penelitian
tentang kepemimpinan profetik yang berdasar pada tokoh-tokoh Islam seperti Khulafaur
Rasyidin, Masa Bani Umayyah, Ki Hajar Dewantara, dan lain-lain (Ariyanti & Himsyah, 2021;
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Harsoyo, 2020; Ma’sum, 2020; Sari & Arif, 2020). Penelitian lainnya lebih fokus pada gaya
kepemimpinan profetik di era yang semakin maju seperti di dunia digital (Fadliah, 2022; Usanto,
Sucahyo, Warta, Khie, & Fitriyani, 2023), maupun di era krisis seperti Pandemi Covid-19 yang
terjadi beberapa waktu lalu (Artanto, Arifin, & Citraningsih, 2022; Mustopa & Supardi, 2021;
Susanto, Suyono, Bashori, & Situmorang, 2021).

Namun, belum terdapat kajian khusus mengenai motivasi kinerja karyawan yang terkait
dengan dampak kepemimpinan profetik. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengungkap sejauh mana kepemimpinan profetik dapat menjadi faktor yang signifikan dalam
meningkatkan motivasi kinerja di tempat kerja. Dalam konteks itu, penelitian ini menjadi relevan
dan perlu dilakukan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana atribut
kepemimpinan profetik memengaruhi motivasi kinerja karyawan. Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang hubungan ini, organisasi dapat mengembangkan strategi kepemimpinan yang
lebih efektif untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan, yang pada gilirannya akan
berdampak positif pada produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

Selain itu, dalam penelitian iniditentukan indikator motivasi kerja yang diukur melalui
motif, harapan, dan insentif. Hal ini karena seorang pemimpin yang memiliki kepemimpinan
yang kuat akan menciptakan manajemen organisasi yang mendorong motivasi dan kinerja
pegawai, yang akan mendorong produktivitas institusi dan mencapai visi dan misi organisasi.
Fokus penelitiannya dilakukan di Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jawa Barat
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan profetik dan motivasi kerja terhadap
kinerja pegawia di lembaga tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan desain penelitian studi kasus satu kuantitatif pra-
eksperimental (Farhady, 2013). Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel dependen sebagai
bahan pertimbangan. Hal ini dilakukan setelah memberikan beberapa perlakuan yang
sebelumnya dianggap dapat menimbulkan perubahan. Dengan kata lain, desain ini merupakan
penelitian posttest. Penelitian ini melibatkan 50 orang pegawai di Pascasarjana UIN Sunan Gunung
Djati Bandung. Data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner yang
disebarkan kepada responden, dengan terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
instrumen. Jumlah instrumen yang disebarkan kepada responden sebanyak 10 item, dengan
pilihan jawaban menggunakan skala likert. Hasil uji validitas instrumen terhadap kedua variabel
disajikan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Output Uji Validitas
No. Korelasi Pearson Signifikansi (2-Tailed) Deskripsi

1 .583 .001 valid
2 .500 .003 valid
3 372 .003 valid
4 .705 .000 valid
5 764 .000 valid
6 .554 .002 valid
7 .672 .000 valid
8 .399 .000 valid
9 .382 .001 valid
10 .548 .002 valid
11 .375 .004 valid
12 564 .001 valid
13 .608 .000 valid
14 .500 .002 valid
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15 439 .003 valid
16 .705 .000 valid
17 .813 .000 valid
18 467 .009 valid
19 .672 .000 valid
20 435 .002 valid

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa 10 item dinyatakan valid dengan nilai sig. <0.005. Hal
ini membuktikan bahwa item-item pertanyaan pada instrumen dinyatakan benar dan valid. Uji
reliabilitas pada instrumen yang disebarkan kepada responden memiliki tingkat uji reliabilitas
yang dapat dipertanggungjawabkan seperti yang disajikan pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2. Output Uji Validitas
Statistik Reliabilitas
Alpha Cronbach
.865 10

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha pada uji reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini menunjukkan 0,865 > 0,730. Hal ini dapat dinyatakan bahwa seluruh
pertanyaan pada instrumen ini adalah reliabel atau tetap, sehingga instrumen ini dapat digunakan
untuk mengukur tingkat keandalan instrumen pada penelitian selanjutnya yang memiliki variabel
yang relevan dengan penelitian ini. Relevansi pengaruh kepemimpinan profetik terhadap
motivasi kerja pegawai di Pascasarjana UIN Bandung ditentukan dengan analisis data
menggunakan regresi linier dalam penelitian ini.

3. HASIL PENELITIAN

Analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis regresi sederhana, dengan
membandingkan nilai signifikan dan nilai T pada kedua variabel. Hasil analisis data yang
disajikan dalam penelitian ini adalah nilai koefisien regresi dan nilai R Square (R2).

Tabel 3. Nilai Koefisien Regresi Koefisien

Model Koefisien Tidak Koefisien t Signifikansi
Terstandarisasi Terstandarisasi
1 (Konstan) B Std. eror Beta
Motivasi 24.037 4.244 5.664 .000
kerja 204 140 .208 1.457 .001

a. Variabel dependen: kepemimpinan profetik

Tabel 4. Nilai R Square (R2)

Ringkasan Model
Model R R Square Adjusted R Std. Eror dari
Square Estimasi
1 .208 343 .023 3.258

a. Predictors: (Konstanta), motivasi kerja

Keterangan:

Nilai Koefisien Regresi. Pada Tabel 1 diketahui bahwa nilai Unstandardized Coefficients
sebesar 24.037 yang dapat diartikan bahwa jika tidak ada motivasi kerja, maka nilai
kepemimpinan profetik adalah 24.037. Nilai koefisien regresi sebesar 0.204 yang dapat diartikan
bahwa setiap penambahan 1% tingkat motivasi kerja maka kepemimpinan profetik akan
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meningkat sebesar 0.204. Nilai koefisien regresi sebesar 0,204, yang dapat diartikan bahwa setiap
penambahan 1% tingkat motivasi kerja, maka kepemimpinan profetik akan mengalami
peningkatan sebesar 0,204. Nilai koefisien regresi bernilai positif (+) yang menunjukkan bahwa
Prophetic Leadership berpengaruh positif terhadap motivasi kerja pegawai, sehingga persamaan
regresinya adalah Y = 24,037 - 0,204 X.

Nilai Signifikansi. Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk variabel
motivasi kerja lebih kecil dari nilai probabilitas, sehingga dapat dinyatakan bahwa sig. (0,001) <
prob. (0,005), yang mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan
profetik terhadap motivasi kerja pegawai. Untuk memastikan bahwa koefisien tersebut signifikan,
maka perbandingan kedua variabel dilakukan dengan membandingkan nilai T hitung dengan T
tabel.

Nilai T. Pada tabel 1 diketahui bahwa nilai t hitung (1,457) < t tabel (2,011) dapat diartikan
bahwa hipotesis nol dalam penelitian ini ditolak. Sebaliknya, hipotesis kerja menyatakan adanya
pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan profetik terhadap motivasi kerja pegawai.

Model Summary pada R Square. Untuk mengetahui besarnya pengaruh Kepemimpinan
Profetik terhadap motivasi kerja pegawai dalam analisis regresi berpedoman pada nilai R Square
atau R2 seperti yang disajikan pada tabel 2. Pada tabel 2 diketahui bahwa nilai R Square atau R2
sebesar 0,343. Hal ini dapat diartikan bahwa pengaruh kepemimpinan profetik terhadap motivasi
kerja pegawai sebesar 34,3%, sedangkan 65,7% motivasi kerja pegawai dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Kepemimpinan Profetik terhadap Motivasi Kerja Pegawai. Hasil penelitian yang
dilakukan di Pascasarjana UIN Bandung dengan menggunakan uji T menunjukkan bahwa
variabel kepemimpinan profetik berpengaruh signifikan terhadap variabel motivasi kinerja
pegawai.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian kuantitatif pada bahasan selanjutnya mengungkapkan sejumlah temuan
yang dapat dianalisis sebagai berikut:

Pertama, nilai koefisien regresi. Nilai koefisien regresi yang dihasilkan adalah 0,204, yang
berarti setiap peningkatan 1% dalam tingkat motivasi kerja pegawai akan mengakibatkan
peningkatan 0,204 dalam kepemimpinan profetik. Nilai ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif antara kepemimpinan profetik dan motivasi kerja pegawai di Institusi
Perguruan Tinggi Pascasarjana UIN Bandung. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kepemimpinan profetik, semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai.

Kedua, nilai signifikansi. Nilai signifikansi (sig.) untuk variabel motivasi kerja adalah 0,001,
yang lebih kecil dari nilai probabilitas (prob.) sebesar 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan profetik terhadap motivasi kerja pegawai di
institusi tersebut. Dengan kata lain, hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kedua
variabel tersebut bukan hanya kebetulan.

Ketiga, nilai T Nilai t hitung sebesar 1,457 lebih kecil dari nilai t tabel (2,011), yang
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (tidak ada pengaruh kepemimpinan profetik terhadap
motivasi kerja pegawai) dalam penelitian ini ditolak. Sebaliknya, hipotesis kerja (ada pengaruh
yang signifikan) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan profetik
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Institusi Perguruan Tinggi
Pascasarjana UIN Bandung.

Keempat, model summary (R Square): Nilai R Square atau R2 sebesar 0,343, yang berarti bahwa
34,3% variasi dalam motivasi kerja pegawai dapat dijelaskan oleh kepemimpinan profetik.
Sisanya, sekitar 65,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Meskipun pengaruh kepemimpinan profetik signifikan, masih ada faktor-faktor lain yang juga
berperan dalam membentuk motivasi kerja pegawai.
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Alhasil, hasil penelitian secara keseluruhan menegaskan bahwa kepemimpinan profetik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di Institusi Perguruan Tinggi
Pascasarjana UIN Bandung. Ini mengindikasikan pentingnya pemimpin yang memiliki
karakteristik kepemimpinan profetik dalam meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai di
institusi tersebut.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks manajemen institusi
pendidikan, menyoroti peran kepemimpinan profetik dalam memotivasi pegawai di perguruan
tinggi. Namun, perlu dicatat bahwa masih ada faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi
motivasi kerja pegawai, dan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor tersebut
untuk pemahaman yang lebih komprehensif tentang motivasi kerja di lingkungan institusi
pendidikan.

Indikator Keberhasilan Kepemimpinan Profetik

Dengan demikian, kepemimpinan profetik menjadi model penting untuk diterapkan di
lingkungan pendidikan. Kepemimpinan profetik adalah sebuah konsep kepemimpinan yang
pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor Burns pada tahun 1978. Teori ini
menggambarkan kepemimpinan sebagai sebuah bentuk yang sangat berpengaruh dan inspiratif.
Kepemimpinan profetik mengacu pada jenis kepemimpinan yang mampu menginspirasi,
membimbing, dan mengubah orang-orang serta organisasi secara positif (Burns, 2012). Berikut
adalah beberapa indikator utama dari teori kepemimpinan profetik dalam bentuk narasi:

Pertama, seorang pemimpin profetik memiliki visi yang kuat dan inspiratif. Mereka
mampu melihat masa depan yang lebih baik dan lebih baik daripada yang ada saat ini, dan mereka
mampu mengkomunikasikan visi ini dengan jelas dan penuh gairah kepada orang-orang di
sekitar mereka. Ketika pemimpin profetik berbicara tentang visi mereka, mereka mampu
membuat orang-orang merasa terinspirasi dan termotivasi untuk mencapai tujuan bersama
(Faishol, 2020).

Artinya, pemimpin profetik tidak hanya memiliki visi, tetapi visi mereka juga harus jelas
dan menginspirasi. Penelitian telah menunjukkan bahwa visi yang konkret dan terukur lebih
mampu memotivasi orang daripada visi yang kabur. Pemimpin harus mampu merumuskan visi
yang dapat dipahami oleh semua anggota tim atau organisasi, sehingga setiap orang memiliki
pemahaman yang seragam tentang arah yang dikejar. Namun, tidak cukup hanya memiliki visi,
pemimpin profetik juga harus menjadi komunikator yang efektif. Mereka harus mampu
mengartikulasikan visi mereka dengan cara yang mudah dipahami oleh orang lain (Burns, 2004).
Komunikasi yang efektif mencakup kemampuan untuk mendengarkan dengan baik, merespon
pertanyaan, serta menginspirasi dan memotivasi orang untuk bertindak sesuai dengan visi
tersebut.

Oleh karena itu, pemimpin profetik dengan visi yang kuat dan inspiratif akan mampu
memahami kebutuhan dan nilai anggota tim. Beberapa penelitian terkait kepemimpinan dari
(Ariyanti & Himsyah, 2021; Fadhli, 2018; Harsoyo, 2020; Mustopa & Supardi, 2021), menunjukkan
bahwa pemimpin yang efektif harus memahami kebutuhan dan nilai-nilai anggota tim atau
organisasi mereka. Ini berarti mereka harus dapat menghubungkan visi mereka dengan aspirasi,
kepentingan, dan nilai-nilai individu-individu dalam kelompok mereka. Dengan cara ini, visi
pemimpin menjadi lebih relevan dan bermakna bagi setiap orang.

Alhasil, pemimpin profetik dengan visi yang kuat dan inspiratif akan mampu mendorong
partisipasi dan kolaborasi. Pemimpin profetik mengundang partisipasi aktif dan kolaborasi dalam
mencapai visi bersama (Umiarso, 2018). Mereka memberdayakan anggota tim atau organisasi
untuk berkontribusi pada pembentukan dan realisasi visi tersebut. Hal ini meningkatkan rasa
memiliki dan komitmen anggota tim terhadap visi dan tujuan bersama.

Kedua, pemimpin profetik memiliki empati yang mendalam terhadap orang-orang di
bawah kepemimpinannya. Mereka memahami perasaan, kebutuhan, dan harapan orang-orang,
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dan mereka peduli terhadap kesejahteraan individu-individu tersebut. Ketika seseorang memiliki
masalah atau kesulitan, pemimpin profetik akan mendengarkan dengan penuh perhatian dan
mencoba membantu dengan empati dan pengertian.

Karakteristik pemimpin profetik yang memiliki empati mendalam terhadap orang-orang di
bawah kepemimpinannya telah menjadi fokus penelitian dalam berbagai konteks organisasi dan
kepemimpinan (Burns, 2004). Memiliki pemimpin yang empatik berdampak pada
kemampuannya yang baik dalam memahami dan menghargai keunikan individu. Pemimpin
profetik yang memiliki empati mendalam cenderung memahami bahwa setiap individu adalah
unik dengan pengalaman, latar belakang, dan kebutuhan yang berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemimpin semacam ini aktif dalam mendengarkan dan belajar tentang
anggota tim mereka, menghormati perbedaan, dan mampu mengaitkan pendekatan
kepemimpinan mereka dengan kebutuhan individu (Sari & Arif, 2020).

Pemimpin empatik juga akan empati dalam pengambilan keputusan dan memberikan
dukungan dan bantuan (Burns, 2012). Dalam pengambilan keputusan, pemimpin yang empatik
juga cenderung memasukkan empati dalam pengambilan keputusan. Mereka
mempertimbangkan dampak keputusan mereka terhadap individu-individu di bawah
kepemimpinan mereka. Ini bisa melibatkan mencari solusi yang adil atau mempertimbangkan
perasaan dan kebutuhan individu saat merancang kebijakan atau langkah-langkah tertentu.
Sementara, dalam memberikan dukungan dan bantuan, pemimpin profetik yang empatik siap
memberikan dukungan dan bantuan kepada individu yang menghadapi kesulitan atau masalah.
Mereka dapat berperan sebagai sumber dukungan emosional dan praktis, membantu individu
dalam mengatasi tantangan yang dihadapi, dan menciptakan lingkungan yang inklusif. Alhasil,
pemimpin empatik akan membantu meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pemimpin yang empatik dapat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan dan kepuasan individu di tempat kerja (Istikomah & Haryanto, 2021; Zaini, 2021).
Ketika anggota tim merasa didengar, dihormati, dan didukung oleh pemimpin mereka, mereka
cenderung merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka dan lebih berkomitmen terhadap tujuan
organisasi.

Ketiga, pemimpin profetik memiliki integritas yang tinggi. Mereka selalu bertindak sesuai
dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mereka yakini, bahkan jika itu tidak selalu mudah
atau populer. Integritas ini memberikan keyakinan kepada orang-orang di sekitar mereka bahwa
pemimpin tersebut dapat diandalkan dan adil dalam pengambilan keputusan.

Integritas yang tinggi adalah salah satu karakteristik utama dari kepemimpinan profetik.
Hal ini didukung oleh berbagai hasil penelitian yang telah mengungkapkan pentingnya integritas
dalam kepemimpinan dan dampak positifnya pada berbagai aspek organisasi. Pemimpin yang
berintegritas akan berdampak terhadap kepercayaan. Hasil penelitian dari (Maulana et al., 2019;
Nasukah et al., 2020), menunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki integritas yang tinggi
cenderung mendapatkan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dari anggota tim atau bawahan
mereka. Integritas menciptakan keyakinan bahwa pemimpin akan bertindak sesuai dengan nilai-
nilai dan prinsip-prinsip yang mereka anut, sehingga membangun hubungan yang kuat dan
positif antara pemimpin dan bawahan. Selain itu, pemimpin berintegritas juga memengaruhi
budaya organisasi secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa pemimpin dengan
integritas yang kuat cenderung menciptakan budaya organisasi yang berfokus pada etika,
moralitas, dan kejujuran (Ambarwati & Raharjo, 2018). Ini menciptakan lingkungan di mana
perilaku etis dihargai dan dijunjung tinggi. Dampaknya, integritas pemimpin juga dapat
meningkatkan kinerja individu dan tim. Penelitian juga telah menunjukkan bahwa pemimpin
yang integritasnya tidak diragukan dapat memotivasi anggota tim untuk bekerja lebih keras dan
lebih fokus dalam mencapai tujuan bersama (Kartono, 2008). Lebih jauh, integritas pemimpin
tidak hanya memengaruhi tingkat integritas individu, tetapi juga mempengaruhi etika organisasi
secara keseluruhan. Misalnya, riset dari (Rahman & Hamdi, 2021) terkait kepemimpinan profetik
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di Madrasah telah menunjukkan bahwa pemimpin yang menonjolkan integritas mereka dapat
menginspirasi nilai-nilai etika dalam organisasi dan membantu mengurangi risiko pelanggaran
etika.

Keempat, pemimpin profetik memiliki kapasitas untuk menginspirasi perubahan positif.
Mereka mendorong orang-orang untuk berpartisipasi aktif dalam mencapai visi bersama, dan
mereka memberikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan dan
rintangan. Pemimpin ini juga memiliki kemampuan untuk merayu dan menggerakkan orang-
orang untuk bekerja sama dengan semangat dan antusiasme.

Kemampuan pemimpin profetik untuk menginspirasi perubahan positif adalah salah satu
karakteristik yang sangat penting dalam kepemimpinan yang efektif. Pemimpin yang
menginspirasi akan mempengaruhi bawahan untuk aktif dalam berbagai keterlibatan. Penelitian
empiris telah menunjukkan bahwa pemimpin profetik memiliki pengaruh positif pada tingkat
partisipasi dan keterlibatan anggota tim atau pegawai. Mereka mendorong orang untuk aktif
terlibat dalam upaya mencapai tujuan bersama. Misalnya, sebuah studi yang diterbitkan dalam
“The Leadership Quarterly” oleh (Antonakis et al., 2019), menunjukkan bahwa pemimpin yang
menerapkan kepemimpinan transformasional, yang memiliki banyak kesamaan dengan
kepemimpinan profetik, secara signifikan meningkatkan keterlibatan pegawai dalam organisasi.
Pemimpin inspiratif juga akan fokus pada dukungan dan bimbingan. Pemimpin profetik juga
dikenal karena memberikan dukungan dan bimbingan yang dibutuhkan oleh anggota tim mereka
untuk mengatasi hambatan dan rintangan dalam mencapai visi. Hasil penelitian yang diterbitkan
dalam “The Leadership Quarterly” oleh (Antonakis, 2017) menunjukkan bahwa dukungan
pemimpin adalah faktor penting dalam meningkatkan kinerja individu dan tim. Karenanya,
pemimpin profetik memiliki kemampuan untuk memotivasi dan menggerakkan orang-orang
untuk bekerja dengan semangat dan antusiasme. Studi yang dipublikasikan dalam “Journal of
Organizational Behavior” oleh (Klotz, Bolino, Song, & Stornelli, 2018) mengungkapkan bahwa
pemimpin yang memiliki kemampuan untuk menciptakan semangat kolektif dan menggerakkan
orang-orang memiliki dampak positif pada produktivitas dan kinerja.

Dalam keseluruhan, teori kepemimpinan profetik menciptakan pemimpin yang bukan
hanya efektif dalam mencapai tujuan organisasi, tetapi juga mampu mengubah budaya dan nilai-
nilai dalam organisasi untuk lebih baik. Mereka memimpin dengan integritas, empati, dan
inspirasi, menciptakan lingkungan di mana inovasi, pertumbuhan, dan pengembangan individu
dihargai dan diterima.

Dampak Kepemimpinan Profetik terhadap Pegawai

Penelitian ini juga menkonfirmasi terkait dampak penerapan kepemimpinan profetik di
Pascasarjana UIN Bandung terhadap pegawai di institusi tersebut. Hal ini karena penerapan
model kepemimpinan profetik oleh seorang pemimpin institusi dapat memiliki sejumlah dampak
positif pada pegawai dan lingkungan kerja (Maulana et al., 2019). Beberapa dampak yang dapat
dirasakan oleh pegawai ketika pemimpin mereka menerapkan kepemimpinan profetik
diantaranya: 1) motivasi yang tinggi; 2) kepuasan kerja yang tinggi; 3) pengembangan pribadi dan
profesional; 4) kepercayaan dan hubungan yang kuat; 5) kesejahteraan spiritual dan emosional.

Pertama, motivasi yang tinggi. Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan profetik
cenderung memiliki visi yang kuat dan inspiratif. Hal ini dapat memberikan motivasi tambahan
kepada pegawai, karena mereka merasa terlibat dalam pencapaian tujuan yang lebih besar dan
bermakna. Pegawai merasa lebih termotivasi untuk bekerja keras dan berkontribusi secara positif.
Kedua, kepuasan kerja yang tinggi. Kepemimpinan profetik sering kali mengedepankan nilai-nilai
etika dan moralitas. Ketika pegawai melihat pemimpin mereka berperilaku adil, jujur, dan peduli
terhadap kesejahteraan mereka, mereka cenderung merasa lebih puas dengan lingkungan kerja
mereka. Ini dapat menciptakan iklim kerja yang positif dan membantu menjaga tingkat kepuasan
kerja yang tinggi. Ketiga, pengembangan pribadi dan profesional. Pemimpin profetik sering
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berperan sebagai mento dan pembimbing. Mereka mendukung pengembangan pribadi dan
profesional pegawai mereka. Ini bisa berarti memberikan pelatihan dan pengembangan,
memberikan umpan balik konstruktif, dan menciptakan peluang karier. Pegawai merasa dihargai
dan didukung dalam pertumbuhan mereka. Keempat, kepercayaan dan hubungan yang kuat.
Kepemimpinan profetik berpusat pada keadilan, integritas, dan kesetaraan. Ini menciptakan
kepercayaan yang kuat antara pemimpin dan pegawai. Pegawai merasa bahwa pemimpin mereka
bertindak berdasarkan nilai-nilai yang benar dan bahwa mereka akan diperlakukan dengan adil
dan hormat. Ini membangun hubungan yang sehat dan positif di tempat kerja. Kelima,
kesejahteraan spiritual dan emosional (Komariah & Nihayah, 2023). Kepemimpinan profetik juga
memperhatikan kesejahteraan spiritual dan emosional pegawai. Mereka memberikan dukungan
dalam aspek-aspek ini dan menciptakan lingkungan yang memungkinkan pegawai untuk merasa
nyaman mengungkapkan nilai-nilai dan keyakinan pribadi mereka. (Eva, Robin, Sendjaya, van
Dierendonck, & Liden, 2019)

Kepemimpinan Profetik dalam Islam

Kepemimpinan profetik memiliki peran sentral dan penting dalam agama Islam. Ini
merujuk pada jenis kepemimpinan yang mengikuti teladan dan ajaran Nabi Muhammad SAW
sebagai utusan terakhir Allah SWT (Mustopa & Supardi, 2021). Hal ini karena Nabi Muhammad
SAW dianggap sebagai teladan utama dalam Islam. Kepemimpinan profetik memberikan
panduan dan contoh yang jelas bagi umat Islam tentang cara hidup yang benar, etika, moralitas,
dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Allah. Nabi adalah manusia yang sempurna dalam
menjalani ajaran Islam, dan umat Islam diajarkan untuk meneladani perilaku dan sikapnya dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya sebuah hadis Nabi SAW terkait kepemimpinan dari Abu
Hurairah ra. bahwa Rasulullah SAW bersabda (Al-Bukhari, 2001):

“Seorang pemimpin adalah pengurus dan dia akan ditanya tentang pengurusannya. Seorang laki-laki adalah
pengurus atas anggota keluarganya dan dia akan ditanya tentang pengurusan tersebut. Seorang wanita
adalah pengurus atas rumah suaminya dan anak-anaknya dan dia akan ditanya tentang pengurusan
tersebut. Seorang budak adalah pengurus atas harta tuannya dan dia akan ditanya tentang pengurusan
tersebut. Jadi setiap orang adalah pengurus, dan setiap orang akan ditanya tentang pengurusan yang
dipercayakan kepadanya.” (Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menggambarkan bahwa setiap pemimpin, baik itu pemimpin negara, pemimpin
keluarga, atau pemimpin dalam kapasitas lain, memiliki tanggung jawab moral dan etika
terhadap pengurusan yang dipercayakan kepada mereka. Mereka akan dimintai
pertanggungjawaban atas bagaimana mereka menjalankan tugas kepemimpinan mereka,
termasuk dalam hal adil, kepedulian, dan pengelolaan yang baik. Dalam konteks kepemimpinan
profetik, hadis ini menekankan pentingnya integritas, keadilan, dan tanggung jawab sosial dalam
menjalankan peran kepemimpinan (Harsoyo, 2020). Pemimpin yang mencerminkan
kepemimpinan profetik harus selalu mengutamakan kepentingan umat atau keluarga di atas
kepentingan pribadi, dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT atas tugas
kepemimpinan mereka.

Selain hadis juga terdapat beberapa ayat Al-Qur’an sebagai bentuk ajaran Allah SWT terkait
kepemimpinan. Misalnya, pada institusi Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung para
pemimpin terutama direktur dan wakil direktur menerapkan kepemimpinan profetik
berdasarkan Q.S.-Ahzab ayat 21 sebagai berikut.
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kinmat dan dia banyak menyebut Allah.”

Ayat 21 dari surat ini berisi pesan-pesan penting mengenai kepemimpinan, ketaatan, dan
keteladanan. Ayat ini menggarisbawahi bahwa Nabi Muhammad SAW adalah contoh yang
sangat baik dan sempurna untuk diikuti dalam kehidupan sehari-hari. Beliau adalah suri teladan
dalam segala aspek, termasuk dalam berinteraksi dengan orang lain, berperilaku baik, beribadah,
dan banyak aspek lainnya. Surat Al-Ahzab (Q.S. Ahzab) adalah salah satu surat dalam Al-Quran
yang berisi berbagai ajaran dan pedoman dalam beragama, sosial, dan moral. Meskipun ayat 21
dari surat ini tidak secara langsung berkaitan dengan kepemimpinan institusi, namun dapat
diambil beberapa prinsip yang dapat dihubungkan dengan konsep kepemimpinan dalam konteks
institusi.

Beberapa pemahaman terkait kandungan ayat 21 yang dapat dihubungkan dengan
kepemimpinan institusi seperti contoh kepemimpinan yang baik. Ayat ini menggarisbawahi
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah suri teladan yang baik. Dalam konteks kepemimpinan
institusi, pemimpin juga harus menjadi contoh yang baik bagi anggota organisasi atau institusi
tersebut. Pemimpin yang baik harus mempraktikkan nilai-nilai etika, integritas, dan moral yang
tinggi sehingga dapat menjadi teladan bagi bawahannya. Dalam hal ini, pemimpin institusi harus
menginspirasi orang lain melalui tindakan mereka yang baik (Shihab, 2003).

Contoh lainnya ialah kepemimpinan berbasis kepercayaan. Ayat tersebut menyebutkan
bahwa contoh Nabi Muhammad SAW adalah untuk orang-orang yang berharap kepada Allah
dan hari akhirat. Ini mencerminkan pentingnya membangun kepercayaan antara pemimpin dan
bawahannya. Pemimpin institusi harus membangun kepercayaan dengan menjadi jujur,
konsisten, dan adil dalam tindakan dan keputusan mereka. Kepercayaan adalah pondasi penting
dalam kepemimpinan yang efektif di institusi (Shihab, 2003).

Selain itu contoh lainnya ialah pentingnya berdzikir (mengingat Allah). Ayat tersebut juga
menekankan pentingnya berdzikir atau mengingat Allah dalam konteks keseharian. Dalam
kepemimpinan institusi, pemimpin yang memiliki nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat
mungkin lebih cenderung membuat keputusan yang lebih bijak dan adil. Mereka juga mungkin
lebih mampu menghadapi tekanan dan tantangan dalam pengambilan keputusan yang
memengaruhi organisasi atau institusi (Budiharto & Himam, 2006).

Terakhir, harapan pahala dan pertanggungjawaban akhirat. Ayat ini menyiratkan bahwa
orang-orang yang berharap pada pahala dari Allah dan hari akhirat akan lebih cenderung
mengikuti contoh yang baik. Dalam kepemimpinan institusi, pemimpin harus mengingat bahwa
mereka akan bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka di akhirat. Hal ini dapat
menjadi pendorong untuk mengambil keputusan yang benar, adil, dan bertanggung jawab dalam
mengelola institusi.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan temuan bahwa secara keseluruhan kepemimpinan profetik
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja pegawai di institusi Pascasarjana UIN
Bandung. Ini mengindikasikan pentingnya pemimpin yang memiliki karakteristik kepemimpinan
profetik dalam meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai di institusi tersebut. Karenanya,
hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks manajemen institusi
pendidikan, menyoroti peran kepemimpinan profetik dalam memotivasi pegawai di perguruan
tinggi. Namun, perlu dicatat bahwa masih ada faktor-faktor lain yang juga dapat memengaruhi
motivasi kerja pegawai, dan penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor tersebut
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untuk pemahaman yang lebih komprehensif tentang motivasi kerja di lingkungan institusi
pendidikan.

Namun, berdasarkan hasil penelitian yang mengungkapkan pentingnya kepemimpinan
profetik dalam meningkatkan motivasi kerja pegawai di Institusi Perguruan Tinggi Pascasarjana
UIN Bandung, terdapat beberapa saran atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang
dapat memperdalam pemahaman dan memperluas wawasan dalam konteks terutama dalam
studi lanjutan tentang faktor-faktor yang memengaruhi motivasi kerja. Penelitian selanjutnya
dapat menggali faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi kerja pegawai di institusi
pendidikan. Faktor-faktor seperti lingkungan kerja, kompensasi, perkembangan karier, dan
budaya organisasi dapat menjadi bidang penelitian yang menarik untuk dijelajahi. Ini akan
membantu dalam menyusun strategi manajemen yang lebih komprehensif.

Topik lainnya yang selayaknya diteliti ialah analisis peran kepemimpinan profetik dalam
konteks lain. Selain di lingkungan perguruan tinggi, penelitian dapat memeriksa peran
kepemimpinan profetik dalam sektor-sektor lain seperti perusahaan, organisasi nirlaba, atau
sektor pemerintahan. Hal ini akan membantu dalam memahami sejauh mana prinsip-prinsip
kepemimpinan profetik dapat diterapkan di berbagai konteks. Kemudian topik perbandingan
antarinstitusi juga bisa dilakukan oleh peneliti selanjutnya. Penelitian dapat membandingkan
pengaruh kepemimpinan profetik di antara berbagai institusi pendidikan. Apakah ada perbedaan
dalam pengaruhnya tergantung pada jenis institusi, ukuran, atau karakteristik lainnya? Studi
perbandingan semacam ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas. Terakhir, peneliti
selanjutnya diharapkan mengkaji pengembangan pelatihan kepemimpinan profetik. Hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pelatihan kepemimpinan
profetik bagi pemimpin institusi pendidikan. Program semacam ini dapat membantu pemimpin
dalam mengasah keterampilan dan sikap kepemimpinan profetik yang diperlukan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berorientasi pada nilai-nilai.

Dengan melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam dalam bidang ini, diharapkan
pengembangan pemahaman yang lebih baik tentang peran dan dampak kepemimpinan profetik
dalam berbagai konteks organisasi dapat terjadi, termasuk institusi pendidikan. Hal ini akan
membantu dalam mengoptimalkan potensi pegawai dan meningkatkan kualitas pengelolaan
institusi.
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